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ABSTRACT
ABSTRAK
	Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah salah satu bagian dari Asean Vision 2016 yang diharapkan dapat meningkatkan
stabilitas  perekonomian dikawasan ASEAN, serta diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah dibidang ekonomi antar negara
ASEAN, Indonesia sebagai negara anggota ASEAN juga harus bersiap dalam rangka menghadapi MEA. Seperti halnya Simeulue,
salah satu Kabupaten di Aceh yang terkenal hasil lautnya ini seharusnya telah memiliki kebijakan-kebijakan terkait dengan MEA.
Namun nyata nya Kabupaten Simeulue belum memiliki kebijakan-kebijakan khusus terkait dengan MEA. Faktor dari kurangnya
informasi tentang MEA, tidak adanya kebijakan dari pemerintah pusat, letak wilayah yang terluar, dan faktor lain yang berkaitan
dengan lambatnya proses ekspor impor yang menjadi penghambat bagi Pemerintah Kabupaten dalam menentukan kebijakan khusus
terkait kesiapan Pemerintah dalam menghadapi MEA. Sedangkan strategi pemasaran yang diambil oleh pemerintah Simeulue
adalah memberi pelatihan pengalengan hasil kelautan, pelatihan pengelolaan hasil laut jadi produk siap jadi seperti bakso, kerupuk
teripang dan produk lainnya. pemerintah juga telah membangun pabrik es untuk menjaga kualitas hasil laut nelayan yang akan
diekspor keluar. Dilihat dari peluang Indonesia khususnya Kabupaten Simeulue sangat Menguntungkan dan berpeluang
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dikarenakan mempunyai komoditi unggulan yang berupa hasil kelautan yang sangat
diminati dipasar global.
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